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 Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis scientific learning dengan upaya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi SPLTV X SMA dengan memenuhi kriteria yang praktis serta 
efektif digunakan. Penelitian ini dilakukan karena adanya perubahan 
kurikulum yang terjadi di Indonesia, yaitu yang awalnya menggunakan 
kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 (K-2013/ Kurtilas). 
Kurikulum 2013 menekankan pendekatan saintifik melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan 
(5M). Berdasarkan hal tersebut, guru kelas harus mengembangkan 
sendiri sumber belajar yang dapat digunakan siswa untuk membantu 
mereka mencapai tujuan pembelajarannya dengan mengikuti langkah-
langkah dan langkah 5M, salah satunya dapat dikembangkan melalui 
LKPD berbasis scientific learning ini. Penelitian ini dilakukan dalam 
proses penelitian dan pengembangan yang terdiri dari analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Dari beberapa tahapan yang 
telah dilakukan kepada 30 siswa MAN I Banyuwangi, terbukti bahwa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis scientific learning pada 
pembelajaran matematika efektif dan menarik untuk dipelajari atau 
digunakan.  
 
ABSTRACT  

The purpose of this research was to develop Student Worksheets (LKPD) 
based on scientific learning with an effort to improve students' 
mathematical problem solving abilities in SPLTV X SMA material by 
fulfilling practical and effective criteria. This research was conducted 
due to changes in the curriculum that occurred in Indonesia, that is, 
initially using the KTSP curriculum to the 2013 curriculum (K-
2013/Kurtilas). The 2013 curriculum emphasizes a scientific approach 
through observing, asking, trying, reasoning, and communicating (5M). 
Based on this, class teachers must develop their own learning resources 
that students can use to help them achieve their learning goals by 
following the 5M steps and steps, one of which can be developed through 
this scientific learning-based LKPD. This research was conducted in a 
research and development process consisting of analysis, design, 
development, implementation and evaluation. From the several stages 
that have been carried out on 30 MAN I Banyuwangi students, it is 
evident that the Scientific Learning-based Student Worksheets (LKPD) 
in mathematics learning are effective and interesting to learn or use. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan bagian dari kurikulum 2013 dan bertujuan untuk mengajarkan 
siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. [1] menyatakan pengembangan dan 
evaluasi kurikulum di satuan pendidikan merupakan hal yang penting. Hal ini terkait dengan 
perkembangan teknologi pendidikan dan perubahan tuntutan kehidupan kerja. Oleh karena itu, 
berbagai metode telah dikembangkan untuk memperbaiki kurikulum dan pembelajaran belajar. 
Salah satunya dalam bidang matematika. [2] Suherman dalam Aries Yuwono memaparkan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat berpikir secara kritis, logis, 
kritis, langsung, tepat, dan efisien. Pembelajaran matematika juga membutuhkan pemikiran 
kritis untuk mencapai tujuan matematika. National Council Of Teachers Of Mathematics 
(NCTM) dalam [3] menguraikan bahwa ada enam prinsip utama yang harus secara aktif 
dimasukkan ke dalam program matematika sekolah untuk mencapai pengajaran matematika 
yang efektif. Keenam prinsip tersebut adalah prinsip kesetaraan, prinsip kurikulum, prinsip 
pengajaran, prinsip pembelajaran, prinsip penilaian, dan prinsip teknologi. Pembelajaran 
matematika akan menjadi menarik dan menyenangkan ketika guru berkreasi dengan bahan ajar 
yang relevan dengan kurikulum. [4] menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan 
salah satu komponen kurikulum 2013 untuk semua satuan pendidikan.  

Menurut [5] bahwa pemerintah dan pihak terkait telah mengadopsi kurikulum 2013 
yang mencakup tiga dimensi hasil belajar diantaranya kognitif, emosional, dan psikomotorik. 
Ketiga dimensi tersebut menuntut siswa untuk tampil dengan baik dalam proses pembelajaran. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan [6] bahwa tugas penting generasi sekarang 
adalah kualitas pendidikan sebagai modal pembangunan negara. Hal ini dipertegas oleh [7] 
menurutnya keunggulan matematika dapat mengajarkan pentingnya literasi matematika dan 
membina siswa agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. Penyusunan kurikulum 2013 
merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Kurikulum 2013 bertujuan untuk memberikan kesempatan lebih banyak kepada 
siswa untuk mengamati, bertanya, berefleksi, dan berkomunikasi secara lebih efektif setelah 
mereka menguasai materi. Hal itu harus didorong oleh pendidikan di sekolah. Kurikulum 2013 
struktur dan ujian kecakapan meliputi fenomena alam, fenomena sosial, fenomena seni dan 
fenomena budaya. [8] menyatakan pelaksanaan K13 melibatkan kerjasama antara pemerintah 
dengan otoritas daerah dan kabupaten/kota. Namun sebenarnya di K13 ada masih memiliki 
beberapa kendala baik dari guru maupun buku pelajaran. Dalam kurikulum 2013 menekankan 
pendekatan saintifik melalui kegiatan observasi, inkuiri, eksperimentasi, penalaran dan diskusi.  

Menurut Bhattacherjee dalam [9] metode saintifik mengacu pada teknik standar untuk 
melakukan pengetahuan, bagaimana melakukan pengamatan yang baik, bagaimana 
menginterpretasikan hasil, dan bagaimana menggeneralisasikan hasil. Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum, menjelaskan ada lima pengalaman belajar pokok dalam proses pembelajaran atau 
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lebih dikenal dengan tahapan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi. Pendekatan saintifik diterapkan dalam berbagai 
aspek pendidikan pada Kurikulum 2013, termasuk dalam penyusunan bahan ajar. Selain itu, 
dalam pendidikan matematika juga harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk berhasil 
dalam membangun pengetahuan. Guru perlu mengajarkan dan mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah pada siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Schroeder & Lester dalam [10] 
yang menyatakan bahwa pemecahan masalah sangat penting digunakan karena ini merupakan 
cara siswa untuk belajar matematika dan keterampilan matematika. Pengembangan bahan ajar 
berbasis scientific learning dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
matematis siswa.  

[11] menyatakan menurut Meltez dalam artikelnya disebutkan kemampuan berpikir 
matematis khususnya matematika tingkat tinggi (high order mathematical thinking) sangat 
diperlukan bagi siswa dan hal ini berkaitan dengan masalah yang harus mereka pecahkan 
sehari-hari. Keterampilan konseptual yang lebih luas, terutama matematika, dapat diukur 
dengan tes khusus atau terkait materi yang dibahas. Untuk mengukur kemampuan reflektif, kita 
perlu mempertimbangkan mengapa dan di mana hal itu memotivasi siswa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Esai adalah format tes yang membantu siswa membenarkan 
dan menjelaskan bagaimana mereka mencapai kesimpulan mereka. [12] menyatakan menurut 
Henningsen dan Stein, berpikir matematis adalah kemampuan tingkat tinggi yang pada 
hakikatnya merupakan kemampuan untuk menggunakan sumber daya yang tersedia secara 
efektif dan efisien untuk merumuskan dan memecahkan masalah. Selain itu juga suatu 
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide matematis yang bermakna. Dapat juga dikatakan 
kemampuan untuk berpikir dan bernalar secara fleksibel sambil menyiapkan kesimpulan, 
generalisasi, dan pembenaran. Hal yang sama berlaku untuk kemampuan untuk menentukan 
apakah suatu masalah benar atau salah. Secara umum penalaran matematis adalah proses 
berpikir secara cerdas, menyelidiki fenomena yang ada, mengorganisasikannya secara 
matematis dan prosedural, serta membangun gagasan yang memberikan keyakinan untuk 
memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, pemikiran matematis membantu kita untuk 
mengatasi masalah apapun. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran, selain tergantung metode dan kurikulum yang 
digunakan juga sangat tergantung pada perangkat pembelajaran yang digunakan. Mendikbud 
dalam [13] menjelaskan bahwa buku ajar seperti alat peraga dan perangkat pembelajaran yang 
lainnya harus tersedia. Hal ini dikarenakan buku ajar dipandang sebagai faktor kunci 
keberhasilan kurikulum 2013. Oleh karena itu penting untuk mendapatkan publikasi yang 
memenuhi standar pengetahuan ilmiah. Dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah juga 
merilis buku pelajaran untuk siswa, termasuk buku pelajaran matematika. Buku ini diharapkan 
memudahkan guru dalam menerapkan pendekatan scientific learning. Namun dalam 
praktiknya, buku siswa yang ada tampaknya tidak sesuai dengan harapan kurikulum 2013. 
Format penulisan buku siswa juga tidak secara jelas menggambarkan bagaimana seharusnya 
guru menggunakan metode scientific learning. Salah satu bahan alternatif yang dapat 
digunakan adalah LKPD berbasis scientific learning, karena LKPD ini dirancang untuk 
membantu siswa memahami materi terlebih lagi untuk menambah referesi materi selain buku 
teks. Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini berupaya mengembangkan bahan ajar berupa 
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LKPD berbasis scientific learning yang dapat membantu guru dan siswa dalam memfasilitasi 
proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematika siswa.  
 
2. METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan, 
atau research and development (R&D), atau sering disebut sebagai "pengembangan", adalah 
strategi potensial atau kegiatan penelitian untuk meningkatkan cara kita belajar. Tujuan 
penelitian ini adalah mengembangkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan scientific learning pada materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) kelas X SMA. Menurut Rusfendi dalam 
artikel [14] berpendapat penelitian pengembangan ini adalah penelitian yang membentuk dan 
menggerakkan produk pembelajaran dengan menggunakan objek pembelajaran, media, sumber 
daya, strategi pembelajaran, penilaian, dan lain-lain, yang membahas masalah pembelajaran 
dan tidak mengacu pada teori tes [15] juga menyatakan menurut Sugiyono Proses penelitian 
dan pengembangan (research and development) melibatkan melakukan penelitian untuk 
mengembangkan produk baru dan menguji keefektifannya. Tahapan pada penelitian ini 
dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian dan pengembangan model yaitu ADDIE Analysis 
(analisis), Design (perencanaan), Development (pengembangan), Implementation 
(implementasi atau penerapan), Evaluation (evaluasi). Model ADDIE dikembangkan oleh [16] 
untuk merancang sistem pembelajaran. Model ADDIE ini adalah salah satu model yang paling 
banyak digunakan dalam praktik pembelajaran untuk membantu pengembangan desain yang 
efektif.  

Analysis (Analisis), pada tahap analisis ini kegiatan tinjauan literatur dan studi lapangan 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi sebelum melakukan penelitian. Penelitian literatur 
berfungsi untuk analisis kebutuhan secara mendalam dengan menggali literatur penelitian yang 
relevan. Selain itu bantuan kebutuhan studi lapangan perlu dilakukan, pada tahap ini bahan ajar 
yang dibutuhkan dianalisis. Design (Desain) Rancangan yang dikembangkan peneliti ini adalah 
bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) kelas XI SMA berbasis pendekatan scientific 
learning. Development (Pengembangan) Pengembangan produk bahan ajar meliputi 
pengembangan bahan ajar, pelatihan guru, serta review media dan bahan ajar oleh para ahli. 
Implementation (Penerapan) Implementasi atau penerapan kegiatan yang menguji siswa di 
kelas dengan materi matematika berbasis metode pembelajaran saintifik. Penerapan 
pengembangan bahan ajar ini dilakukan pada siswa kelas X MAN 1 Banyuwangi. Evaluation 
(Evaluasi) Fase evaluasi ini perlu disesuaikan agar dapat dilakukan pada setiap fase proses. 
Selanjutnya, kami melakukan tugas penilaian untuk menganalisis dan mengukur apakah 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran dapat diterapkan dalam 
pengembangan. Penilaian terhadap pengetahuan materi yang dihasilkan dilakukan pada tahap 
implementasi untuk memastikan bahwa produk berhasil diselesaikan. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melalui tahapan studi pendahuluan dan desain bahan ajar, kemudian pada tahapan 
ini bahan ajar yang berupa LKPD matematika berbasis scientific learning pada materi SPLTV 
akan dikembangkan. Dalam pengembangan LKPD ini akan diujikan pada satu kelas yang berisi 
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30 orang yang masing-masing akan membentuk 10 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari 3 orang siswa. LKPD ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, untuk mengetahui 
keefektifan penerapan LKPD berbasis scientific learning materi SPLTV ini dalam meningkatan 
kemampuan berpikir matematis siswa. Keefektifan LKPD matematika dalam penelitian ini 
dinilai melalui hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan prestasi belajar. Hasil 
analisis data skor total skor tes pemecahan masalah matematika ditunjukkan pada Tabel 3 
berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa 

Siklus Banyak Siswa Siswa Yang Tuntas Rata-Rata Nilai % Persen 

I 30 25 77.2 85% 
II 30 23 70.1 79,8% 

 Keseluruhan   71.75 75% 
 Kategori   Baik 

 
Berdasarkan Tabel.3 dapat disimpulkan bahwa hasil keseluruhan tes pemecahan masalah 

matematika menunjukkan tingkat kelulusan siswa sebesar 75%. Ini membuktikan banyak siswa 
yang lulus dengan tuntas memiliki tingkat pemahaman yang baik. Karena itu dapat disimpulkan 
pula bahwa bahan ajar berupa LKPD berbasis scientific learning materi SPLTV yang peneliti 
lakukan efektif untuk digunakan. 

Penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LPKD) 
matematika SMA berbasis scientific learning yang berfokus pada kemampuan berpikir 
matematis siswa. LPKD yang telah dihasilkan pada materi SPLTV kelas X SMA, berdasarkan 
kurikulum 2013 ini memuat Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3. Berdasarkan KD tersebut, LKPD 
ini dirangkai menjadi 3 topik penyelesaian yang dijabarkan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 2. Penjabaran Topik Penyelesaian LKPD Berbasis Scientific Learning 

BAB TOPIK PENYELESAIAN 
Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel 

1.1 Mengembangkan model matematika dari sistem 
persamaan linear tiga variabel yang relevan dengan masalah 
kontekstual. 
1.2 Memecahkan masalah dalam sistem persamaan linier tiga 
variabel menggunakan metode substitusi dan eliminasi. 
1.3 Menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear tiga variabel dengan metode eliminasi-substitusi. 

 
LKPD berbasis scientific learning ini memuat kompetesi dasar (KD) sebagai indikator 
pencapaian suatu kompetensi. Selain KD terdapat juga tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
siswa, serta petunjuk belajar yang membantu siswa lebih mengerti dan memahami akan tugas 
yang diberikan pada LKPD tersebut. Dalam LKPD berbasis scientific learning ini juga 
diberikan dua siklus dengan soal yang berbeda, akan tetapi langkah-langkah yang diberikan 
tiap siklus sama sesuai basis scientific learning. Langkah-langkah tersebut antara lain “Mari 
Kita Amati”, “Mari Membuat Pertanyaan”, “Mari Mengumpulkan Informasi”, “Mari Mengolah 
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Informasi”, “Mari Menarik Kesimpulan”, dan “Mari Mengkomunikasikan”. Langkah-langkah 
ini diberikan karena penelitian LKPD menggunakan basis scientific learning yang memiliki 6 
langkah yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan.  

Desain awal bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 
judul, gambar, sasaran pengguna LKPD, dan keterangan. Tampilan awal dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

 
Gambar 1. Desain Awal Bahan Ajar Berbasis Scientific Learning 

Desain halaman kedua pada bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan dalam penelitian ini 
yaitu terdapat Kompetensi Dasar (KD), tujuan pembelajaran, dan petunjuk belajar. Desain 
kedua dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Desain Kedua Bahan Ajar Berbasis Scientific Learning 

Untuk desain LKPD yang telah dikembangkan dalam penelitian ini selanjutnya merupakan 
latihan soal sesuai langkah-langkah scientific learning dari siklus pertama hingga siklus kedua. 
Berikut gambar siklus pertama dan kedua sebagai pembuka soal pertemuan pertama dan kedua 
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Gambar 3. Desain siklus 1 

 

 
Gambar 4. Desain siklus 1 

 
4.  KESIMPULAN  

Kurikulum adalah alat penting untuk keberhasilan pembelajaran. Mempelajari 
kurikulum yang baik akan memudahkan tercapainya tujuan dan sasaran pendidikan. 
Penyusunan kurikulum 2013 merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Matematika merupakan bagian dari kurikulum 2013 dan 
bertujuan untuk melatih siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Pada 
penelitian ini, LKPD dirancang dengan mengikuti tahapan pembelajaran saintifik yaitu 
observasi, inkuiri, pengumpulan data, pengolahan informasi, penalaran dan diskusi, guna 
meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah siswa yang lulus sesuai dengan kategori benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa materi berupa LKS berbasis scientific learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir matematis siswa. 
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